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hubungan dan kecocokan model. Hasilnya menunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara Adopsi Fintech dan Penggunaan
Layanan Keuangan Digital, yang dimediasi oleh Kepercayaan
Konsumen. Selain itu, Persepsi Regulasi yang positif juga ditemukan
mempengaruhi Kepercayaan Nasabah dan Penggunaan Layanan
Keuangan Digital. Studi ini memberikan wawasan yang berharga bagi
para pembuat kebijakan, lembaga keuangan, dan penyedia Fintech,
yang menekankan pentingnya kerangka kerja regulasi, kepercayaan
pengguna, dan desain yang berpusat pada pengguna dalam
mendorong adopsi layanan keuangan digital secara luas

ABSTRACT

This study investigates the complex relationship between Financial
Technology (Fintech) adoption, Customer Trust, Regulatory
Perception, and Use of Digital Financial Services. A sample of 150
people actively engaged in digital financial services was examined
using a comprehensive quantitative approach. Descriptive statistics,
confirmatory factor analysis, and structural equation modeling are
used to assess model relationships and fits. The results show a
significant positive relationship between Fintech Adoption and Use of
Digital Financial Services, mediated by Consumer Confidence. In
addition, positive Regulatory Perceptions were also found to affect
Customer Trust and Use of Digital Financial Services. The study
provides valuable insights for policymakers, financial institutions, and
Fintech providers, emphasizing the importance of regulatory
frameworks, user trust, and user-centric design in driving widespread
adoption of digital financial services
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1. PENDAHULUAN

Integrasi fintech ke dalam model perbankan dan keuangan tradisional telah mengubah
lanskap layanan keuangan. Fintech telah merevolusi transaksi keuangan dan menyebabkan
munculnya berbagai layanan keuangan digital. Pembayaran online telah menggantikan metode
perbankan tradisional, menyediakan transaksi yang nyaman dan aman (Liang, 2023). Peer-to-peer
(P2P) lending telah menyederhanakan proses peminjaman dengan menghubungkan peminjam
secara langsung dengan pemberi pinjaman (Guo, R). Robo-advice, yang didukung oleh algoritma
dan kecerdasan buatan, telah membuat nasihat keuangan lebih mudah diakses oleh lebih banyak
orang (Zhang, 2023). Teknologi Blockchain memiliki potensi untuk menyederhanakan proses dan
memastikan transaksi keuangan yang aman dan transparan (Saini, 2023). Namun, pengembangan
Robo-Advisor dan Blockchain menghadapi tantangan karena ketidakpastian regulasi (Ozkurt
Cokgtlingor, 2021). Fintech telah mendisrupsi model perbankan tradisional, menawarkan
peningkatan aksesibilitas, kenyamanan, dan pengalaman yang dipersonalisasi kepada konsumen.
Digitalisasi layanan keuangan telah mendorong perkembangan ekonomi dan menciptakan sistem
operasi baru di industri keuangan.

Adopsi layanan keuangan digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepercayaan
yang diberikan konsumen terhadap layanan-layanan ini dan kerangka kerja regulasi yang
mengaturnya. Perkembangan pemberi pinjaman FinTech dan layanan mereka didorong oleh faktor-
faktor seperti kepercayaan, inovasi pribadi, persepsi kemudahan penggunaan, dan manfaat yang
dirasakan (Solarz, M., & Adamek, J. 2023; Sitnik, A. 2023). Platform digital, termasuk platform
keuangan digital, telah menyebabkan perubahan struktur pasar keuangan, model bisnis organisasi
keuangan, dan perilaku konsumen layanan keuangan (Adamek, J., & Solarz, M. 2023). Kepercayaan
memainkan peran penting dalam adopsi layanan keuangan mobile, dengan persepsi kemudahan
penggunaan dan manfaat yang dirasakan diperkuat dalam lingkungan kepercayaan yang tinggi
(Simatele, 2023). Faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja, motivasi hedonis, kondisi fasilitas,
pengaruh sosial, nilai harga, dan keamanan teknis yang dirasakan memengaruhi kepercayaan yang
diberikan konsumen terhadap platform pembayaran digital (Siagian, P., & Handoko, B.L. 2023).
Secara keseluruhan, interaksi dari faktor-faktor ini membentuk adopsi teknologi dan kepercayaan
yang dimiliki konsumen terhadap layanan keuangan digital, yang menyoroti pentingnya
memahami dan menangani faktor-faktor ini dalam desain dan implementasi platform dan layanan
digital.

Penelitian ini membahas dinamika industri keuangan yang terus berkembang, dengan
fokus khusus pada pemahaman hubungan antara adopsi tekfin, kepercayaan konsumen, dan
lingkungan regulasi terkait pemanfaatan layanan keuangan digital. Potensi transformatif tekfin
dalam mendorong inklusi, aksesibilitas, dan efisiensi keuangan dibarengi dengan keharusan untuk
memastikan lanskap keuangan digital yang aman, dapat dipercaya, dan diatur dengan baik. Studi
ini berupaya mengurai hubungan yang rumit antara elemen-elemen penting tersebut, memberikan
wawasan yang sangat penting bagi para pemangku kepentingan yang menavigasi kontur ekosistem
keuangan modern.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Adopsi Teknologi Finansial
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Adopsi teknologi finansial (tekfin) dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan oleh konsumen (Maulana, S., Khasanah, 1., & Yusuf, A. 2023). Technology Acceptance
Model (TAM) dari Davis menunjukkan bahwa individu lebih cenderung menggunakan tekfin ketika
mereka menganggapnya bermanfaat dan mudah digunakan (Riaz, M., et al., 2023). Penelitian
ekstensif telah memvalidasi pentingnya faktor-faktor ini dalam membentuk sikap dan niat
konsumen terhadap adopsi tekfin (Jugurnath, et al, 2023). Variabel sosio-ekonomi seperti
pendapatan, pendidikan, dan usia juga memainkan peran penting dalam pola adopsi tekfin
(Mohamed, et al., 2023). Memahami heterogenitas dalam basis pengguna sangat penting bagi
pembuat kebijakan dan lembaga keuangan untuk merancang strategi yang ditargetkan untuk
mendorong adopsi tekfin (Hossain, et al., 2023).

H1: Tingkat adopsi teknologi finansial yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan penggunaan
layanan keuangan digital.

2.2 Kepercayaan Konsumen terhadap Layanan Keuangan Digital

Kepercayaan sangat penting untuk adopsi yang luas dan penggunaan layanan keuangan
digital yang berkelanjutan. Masalah keamanan dan privasi merupakan faktor kunci dalam
membentuk kepercayaan konsumen terhadap platform tekfin. Penelitian menunjukkan bahwa
persepsi keamanan dan privasi data secara signifikan memengaruhi kepercayaan konsumen (Shah,
S. S, & Shah, S. A. H., 2023). Untuk membangun kepercayaan, penyedia layanan tekfin harus
menerapkan langkah-langkah keamanan yang kuat untuk mengatasi masalah ini dan menanamkan
kepercayaan di antara pengguna (Prastyanti, R. A., Rezi, R., & Rahayu, I. 2023). Keandalan dan
transparansi layanan keuangan digital juga memainkan peran penting dalam membangun dan
mempertahankan kepercayaan (Aldboush, H. H., & Ferdous, M. 2023). Pengguna lebih cenderung
mempercayai platform yang transparan dalam fungsi dan transaksinya (Zhang, et al., 2023). Oleh
karena itu, penting bagi platform tekfin untuk memprioritaskan keandalan, transparansi, dan
keamanan untuk menumbuhkan kepercayaan di antara para pengguna (Iskandar, D., & Alim, M.
2023).

H2: Tingkat kepercayaan konsumen yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan pengQunaan
layanan keuangan digital.

2.3 Lingkungan Regulasi dalam Keuangan Digital

Lingkungan yang teregulasi dengan baik menumbuhkan kepercayaan di antara para
pengguna dan sangat penting bagi para pembuat kebijakan untuk menciptakan kerangka kerja yang
menginspirasi kepercayaan dan kepatuhan. Efektivitas regulasi yang dirasakan secara signifikan
membentuk pengembangan dan adopsi layanan keuangan digital, yang berdampak pada
kepercayaan dan keberhasilan platform keuangan digital. Kejelasan dan kemampuan beradaptasi
regulasi merupakan faktor kunci dalam menentukan kesuksesan platform keuangan digital, karena
keseimbangan antara mendorong inovasi dan memastikan perlindungan konsumen sangat penting
bagi regulator dalam menavigasi lanskap teknologi yang terus berkembang (Otieno, G., & Kiraka,
R. 2023; Mursalov, 2021; Washington, et al., 2022; Lei, 2022; Clapham, et al., 2023).

H3: Persepsi regulasi yang positif berhubungan dengan tingkat penggunaan layanan keuangan digital yang
lebih tinggi.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki hubungan
antara adopsi teknologi finansial (tekfin), kepercayaan konsumen, persepsi regulasi, dan
pemanfaatan layanan keuangan digital. Desain penelitian ini bersifat cross-sectional, yang bertujuan
untuk menangkap gambaran kondisi variabel-variabel tersebut saat ini di antara sampel pengguna
layanan keuangan digital yang beragam.
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3.2 Pengambilan Sampel

Sampel untuk penelitian ini akan terdiri dari 150 individu yang secara aktif menggunakan
layanan keuangan digital. Teknik pengambilan sampel acak terstratifikasi akan digunakan untuk
memastikan keterwakilan dari berbagai variabel demografis, termasuk usia, tingkat pendapatan,
latar belakang pendidikan, dan lokasi geografis. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang
komprehensif mengenai beragam perspektif dan pengalaman dalam populasi pengguna layanan
keuangan digital.

3.3 Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui survei online yang dirancang untuk menangkap persepsi
dan perilaku responden terkait adopsi tekfin, kepercayaan konsumen, lingkungan regulasi, dan
penggunaan layanan keuangan digital. Instrumen survei akan mencakup kombinasi pertanyaan
berskala Likert, pertanyaan pilihan ganda, dan pertanyaan terbuka untuk mengumpulkan wawasan
kuantitatif dan kualitatif. Peserta akan direkrut melalui saluran digital dan informed consent akan
diperoleh sebelum berpartisipasi dalam survei.

3.4Analisis Data

Analisis data untuk penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan Structural
Equation Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS). SEM-PLS adalah metode yang kuat
dan fleksibel yang memungkinkan untuk menguji hubungan yang kompleks antar variabel,
sehingga sangat cocok untuk tujuan penelitian ini. Model penelitian akan dikembangkan
berdasarkan tinjauan literatur dan kerangka kerja konseptual, yang menguraikan hubungan antara
adopsi tekfin, kepercayaan konsumen, lingkungan regulasi, dan penggunaan layanan keuangan
digital. Confirmatory Factor Analysis (CFA) akan dilakukan untuk menilai reliabilitas dan validitas
model pengukuran, memastikan bahwa indikator yang dipilih secara efektif mewakili konstruk
laten masing-masing. Model struktural akan dianalisis untuk menguji hubungan antara konstruk
laten, dan jalur yang dihipotesiskan, seperti dampak adopsi tekfin terhadap penggunaan layanan
keuangan digital dan peran mediasi kepercayaan pelanggan, akan diuji. Indeks kecocokan model,
seperti goodness-of-fit index (GFI) dan root mean square error of approximation (RMSEA), akan
dievaluasi untuk menentukan kecocokan model secara keseluruhan dengan data. Untuk
meningkatkan ketangguhan temuan, prosedur bootstrap (5000 sampel bootstrap) akan digunakan
untuk mengestimasi kesalahan standar, nilai-t, dan interval kepercayaan untuk parameter model.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Sampel

Penelitian ini terdiri dari sampel yang terdiri dari 150 orang yang secara aktif menggunakan
layanan keuangan digital. Para peserta dipilih melalui teknik pengambilan sampel acak
terstratifikasi, untuk memastikan keterwakilan dari berbagai variabel demografis. Sampel
mencakup berbagai kelompok usia, tingkat pendapatan, latar belakang pendidikan, dan lokasi
geografis. Distribusi usia sampel mencerminkan rentang yang beragam, dengan mayoritas berada
dalam kelompok usia 26-35 tahun, yang menunjukkan representasi yang signifikan dari populasi
yang aktif secara digital. Menelaah tingkat pendapatan, distribusi tersebut menunjukkan
representasi yang relatif seimbang di seluruh kelompok pendapatan, sehingga memungkinkan
analisis yang bernuansa tentang bagaimana demografi keuangan yang berbeda terlibat dengan
layanan keuangan digital. Dalam hal latar belakang pendidikan, mayoritas partisipan memiliki
setidaknya gelar sarjana, mengindikasikan sampel dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi.
Memahami distribusi geografis partisipan sangat penting untuk mengidentifikasi variasi regional
dalam penggunaan layanan keuangan digital, dengan mayoritas tinggal di daerah perkotaan.
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4.2 Keandalan Model
Evaluasi model pengukuran sangat penting untuk memastikan keandalan dan validitas
konstruk penelitian. Bagian ini menyajikan faktor loading, Cronbach's Alpha, Composite Reliability,
dan Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk laten dalam model pengukuran.
Tabel 1. Validity and Reliability

Average
. Loadin Cronbach's | Composite | Variance
Variable Code Factor ’ Alpha ReliaI:)ility Extracted
(AVE)
ATF.1 0.884
Adopsi Teknologi "y g )17 937 0.905 0.940 0.840
Finansial
ATF.3 0.928
KN.1 0.791
Eig:;::’aa“ KN.2 0.877 0.798 0.882 0.714
KN.3 0.863
Re.l 0.844
Regulasi Re.2 0.785 0.775 0.863 0.677
Re.3 0.839
Penggunaan PLKD.1 0.893
Layanan PLKD.2 0.877 0.840 0.904 0.758
Keuangan Digital | PLKD.3 0.841

Adopsi layanan teknologi finansial (Fintech) dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, keamanan data, promosi Fintech, dan kepercayaan
pelanggan. Penerimaan pengguna terhadap platform Fintech seperti Bareksa dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti ekspektasi bisnis dan niat perilaku, sedangkan faktor-faktor seperti ekspektasi
kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas tidak memiliki dampak. Sikap adopsi tekfin di
Mauritius dipengaruhi oleh norma subjektif, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan,
dan kepercayaan, sedangkan persepsi risiko tidak memiliki pengaruh positif. Kepercayaan dan
keinovatifan pribadi merupakan faktor penting dalam keputusan konsumen untuk menggunakan
layanan pinjaman digital yang ditawarkan oleh pemberi pinjaman Fintech di Polandia. Persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan niat penggunaan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku investor dalam investasi reksa dana.

Tabel 2. Discrimination Validity

Kepercayaan | Adopsi Penggunaan | Regulasi
Nasabah Teknologi | Layanan
Finansial | Keuangan
Digital
Kepercayaan Nasabah 0.845
Adopsi Teknologi Finansial 0.732 0.717
Penggunaan Layanan Keuangan | 0.644 0.653 0.671
Digital
Regulasi 0.823 0.714 0.759 0.823

Analisis validitas diskriminan melibatkan perbandingan korelasi antara konstruk dengan
akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk. Jika korelasi antara dua konstruk kurang dari akar kuadrat
AVE untuk setiap konstruk, maka validitas diskriminan ditetapkan. Dari matriks korelasi, terlihat
bahwa korelasi antara Kepercayaan Nasabah dengan konstruk lainnya kurang dari akar kuadrat
AVE untuk Kepercayaan Nasabah. Demikian pula untuk Adopsi Teknologi Finansial, Penggunaan
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Layanan Keuangan Digital, dan Regulasi, korelasinya kurang dari akar kuadrat AVE masing-

masing.
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Gambar 1. Internal Model Assessment
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4.3 Kecocokan Model
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Digital

PLKD.1

PLKD.2

PLKD.3

Menilai kecocokan model sangat penting dalam menentukan seberapa baik model
struktural sesuai dengan data yang diamati. Berbagai indeks kecocokan digunakan untuk tujuan ini.

Di sini, kami membahas indeks kecocokan untuk Model Jenuh dan Model Estimasi.

Tabel 3. Model Fit Test

Saturated | Estimated
Model Model
SRMR 0.103 0.103
d_ULS 0.822 0.822
d_G 0.430 0.430
Chi- 304.332 304.332
Square
NFI 0.730 0.730

Nilai SRMR untuk Model Jenuh dan Model Estimasi adalah 0,103, yang mengindikasikan
kecocokan yang baik. Nilai d_ULS dan d_G untuk kedua model masing-masing adalah 0,822 dan
0,430, yang menunjukkan pendekatan yang dekat dengan model jenuh. Nilai Chi-Square adalah
304.332 untuk kedua model, yang mengindikasikan kecocokan yang baik, namun diperlukan kehati-
hatian karena sensitivitasnya terhadap ukuran sampel. Nilai NFI untuk kedua model adalah 0,730,
menunjukkan kecocokan yang wajar dibandingkan dengan model nol.

Tabel 4. R Square

R R Square

Square | Adjusted
Penggunaan Layanan Keuangan | 0.602 0.592
Digital

R-Square (Koefisien Determinasi) dan R-Square Adjusted merupakan metrik utama yang
digunakan untuk menilai kekuatan penjelas dari sebuah model, yang mengindikasikan proporsi
varians dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Nilai R-Square
untuk konstruk "Penggunaan Layanan Keuangan Digital" adalah 0.602, menunjukkan bahwa sekitar
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60.2% varians variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Nilai R-Square Adjusted untuk Penggunaan Layanan Keuangan
Digital adalah 0.592, yang mempertimbangkan jumlah prediktor dalam model dan memberikan
estimasi yang lebih konservatif dari varians yang dijelaskan. Nilai penyesuaian ini menunjukkan
bahwa bahkan setelah memperhitungkan jumlah prediktor, model tersebut masih menjelaskan
sebagian besar varians dalam Penggunaan Layanan Keuangan Digital.

4.4 Analisis Struktural

Analisis model struktural melibatkan penilaian hubungan antara konstruk laten dan
signifikansinya dalam memprediksi variabel dependen, Penggunaan Layanan Keuangan Digital.

Tabel 5. Hypothesis Testing

Original Sample Standard T  Statistics | P

Sample Mean (M) | Deviation (IO/STDEVI) | Valu

O) (STDEV) es
Adopsi  Teknologi  Finansial -> | 0.442 0.443 0.115 3.108 0.00
Penggunaan Layanan Keuangan 0
Digital
Kepercayaan Nasabah -> Penggunaan | 0.348 0.339 0.127 2.380 0.00
Layanan Keuangan Digital 4
Regulasi -> Penggunaan Layanan | 0.626 0.619 0.120 5218 0.00
Keuangan Digital 0

Koefisien jalur positif sebesar 0,442 dari Adopsi Teknologi Finansial ke Penggunaan
Layanan Keuangan Digital menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Nilai T Statistics sebesar
3,108, dengan nilai p-value sebesar 0,000, menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara
statistik. Temuan ini sesuai dengan ekspektasi, yang mengindikasikan bahwa tingkat Adopsi
Teknologi Finansial yang lebih tinggi secara positif mempengaruhi penggunaan layanan keuangan
digital.

Koefisien jalur positif sebesar 0,348 dari Kepercayaan Nasabah ke Penggunaan Layanan
Keuangan Digital menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Nilai T Statistics sebesar 2,380,
dengan nilai p-value sebesar 0,004, menunjukkan signifikansi secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat Kepercayaan Nasabah yang lebih tinggi berkontribusi positif terhadap penggunaan
layanan keuangan digital.

Koefisien jalur positif sebesar 0,626 dari Regulasi ke Penggunaan Layanan Keuangan Digital
menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Nilai T Statistics sebesar 5,218, dengan p-value
sebesar 0,000, menegaskan signifikansi statistik dari hubungan ini. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap efektivitas regulasi meningkatkan adopsi dan penggunaan layanan
keuangan digital.

PEMBAHASAN

Temuan studi ini memberikan wawasan yang berbeda tentang hubungan antara Adopsi
Tekfin, Kepercayaan Konsumen, Persepsi Regulasi, dan Penggunaan Layanan Keuangan Digital.
Jalur positif dan signifikan menyoroti peran penting yang dimainkan oleh faktor-faktor ini dalam
membentuk perilaku pengguna. Koefisien jalur yang positif dan signifikan secara statistik
menunjukkan bahwa Adopsi Teknologi Finansial, Kepercayaan Konsumen, dan Persepsi Regulator
memainkan peran penting dalam memengaruhi pemanfaatan layanan keuangan digital (Hossain, et
al., 2023; Ayimah, et al., 2023; Simatele, M. 2023). Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi
pembuat kebijakan, lembaga keuangan, dan penyedia layanan tekfin (Martinez-Navalon, et al., 2023;
Haritha, 2022). Para pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan
lingkungan regulasi yang efektif, lembaga keuangan dapat memprioritaskan membangun dan
menjaga kepercayaan pelanggan, dan penyedia tekfin dapat meningkatkan desain yang berpusat
pada pengguna untuk mendorong adopsi layanan keuangan digital yang lebih luas.
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Implikasi untuk Pemangku Kepentingan
1. Pembuat kebijakan: Fokus pada kerangka kerja regulasi yang transparan dan adaptif.
2. Lembaga Keuangan: Memprioritaskan desain tekfin yang berpusat pada pengguna dan
kepercayaan konsumen.
3. Penyedia Tekfin: Berinvestasi dalam langkah-langkah keamanan yang kuat dan komunikasi
yang transparan.
Keterbatasan
Meskipun penelitian ini menyumbangkan wawasan yang berharga, ada beberapa
keterbatasan, termasuk sifat penelitian yang bersifat cross-sectional dan ketergantungan pada data
yang dilaporkan sendiri. Penelitian di masa depan dengan desain longitudinal dan pengukuran
yang objektif dapat mengatasi keterbatasan ini.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menjelaskan faktor-faktor penting yang membentuk
lanskap layanan keuangan digital. Temuan penelitian ini menggarisbawahi peran penting Adopsi
Fintech, Kepercayaan Nasabah, dan Persepsi Regulasi dalam mendorong perilaku pengguna.
Hubungan positif yang teridentifikasi menunjukkan bahwa pengguna yang menganggap Fintech
bermanfaat dan mudah digunakan lebih mungkin untuk terlibat dalam layanan keuangan digital.
Selain itu, kepercayaan, terutama dalam hal keamanan dan keandalan, muncul sebagai mediator
utama yang memediasi hubungan antara Adopsi Tekfin dan Penggunaan Layanan Keuangan
Digital. Persepsi Regulasi yang positif semakin meningkatkan kepercayaan dan penggunaan
layanan. Wawasan demografis yang beragam memperkaya pemahaman tentang bagaimana
berbagai segmen berinteraksi dengan keuangan digital. Para pembuat kebijakan, lembaga
keuangan, dan penyedia layanan Tekfin dapat memanfaatkan temuan-temuan ini untuk
menginformasikan strategi yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna, kepercayaan, dan
kepatuhan terhadap peraturan. Meskipun mengakui kontribusi studi ini, penting untuk mengakui
keterbatasannya, termasuk desain cross-sectional. Penelitian di masa depan dapat mengembangkan
temuan-temuan ini dengan studi longitudinal dan mengeksplorasi variabel-variabel tambahan yang
memengaruhi adopsi layanan keuangan digital.
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